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Abstrak 
 Sektor pertanian mempunyai kaitan yang erat dengan sektor industri, karena sektor pertanian 

menghasilkan bahan mentah yang nantinya akan diolah oleh industri menjadi barang setengah jadi atau barang 

jadi. Singkong (manihot esculenta crantz) adalah  salah satu komoditas tanaman pangan yang termasuk penting 

setelah komoditas padi dan jagung. Pengolahan singkong dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu dengan 

perebusan, penggorengan, pembakaran dan fermentasi.Salah satu olahan dari singkong yaitu opak singkong. 

Namun banyak proses pembuatan opak singkong masih dilakukan dengan sederhana dan belum menggunakan 

peralatan yang moderen sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal. Untuk meningkatkan hasil produksi 

opak singkong maka dibuat alat press opak singkong menggunakan motor listrik ac. Pembuatan alat press opak 

singkong ini dilakukan di bengkel produksi yang meliputi proses perancangan alat, pembuatan rangka alat, 
pembuatan roll press, pembuatan wadah penampung serta penyatuan seluruh komponen alat press opak. Hasil 

pengujian kinerja alat press opak singkong menggunakan engkol manual didapatkan hasil 1800 opak/jam dan 

menggunakan motor listrik didapatkan hasil pengepressan 1980 opak/jam. 

 

Kata kunci : mein press, opak, bahan olahan singkong, motor listrik 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian mempunyai kaitan yang 

erat dengan sektor industri, karena sektor pertanian 

menghasilkan bahan mentah yang nantinya akan 
diolah oleh industri menjadi barang setengah jadi 

atau barang jadi. Salah satu hasil dari sektor 

pertanian yaitu ubi kayu atau yang biasa disebut 

dengan singkong.Singkong (manihot esculenta 

crantz) adalah  salah satu komoditas tanaman pangan 

yang termasuk penting setelah komoditas padi dan 

jagung sebagai bahan pangan karbohidrat. Tanaman 

singkong dapat tumbuh dan menghasilkan buah di 

dataran rendah sampai dataran tinggi, dari ketinggian 

10.000 sampai 1.500 meter di atas permukaan laut. 

Kandungan utama dari singkong yaitu 
karbohidrat sebagai komponen terpenting sumber 

kalori yang mengandung pati sebanyak 64-75% dan 

patinya mengandung amilose 17-20%.Produksi 

tanaman singkong di Indonesia sangat tinggi, 

menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2011 

produksi tanaman singkong di Indonesia mencapai 

24.044.025 ton (BPS, 2012). Pengolahan singkong 

dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu dengan 

perebusan, penggorengan, pembakaran dan 

fermentasi. Pengolahan singkong juga bertujuan 

untuk menambah variasi pemanfaatan produk 

tersebut. 
Salah satu olahan dari singkong yaitu opak 

singkong.Opak singkong merupakan kerupuk yang 

terbuat dari umbi singkong yang telah dihaluskan lalu 

ditambahkan bumbu-bumbu tertentu. Namun banyak 

proses pembuatan opak singkong masih dilakukan 

dengan sederhana dan belum menggunakan peralatan 

yang moderen. Oleh karena itu diperlukan suatu alat 

untuk mempermudah pembuatan opak singkong 

sehingga hasil produksi opak singkong meningkat. 
Tujuan dari pembuatan alat ini yaitu 

menghasilkan alat press opak singkong menggunakan 

motor listrik ac yang lebih efektif dan efesien dan 

sekaligus untuk mengetahui unjuk kerja alat press 

opak singkong menggunakan motor listrik ac. 
 
 

METODE PENGABDIAN 

 

Perancangan Alat Press Opak Singkong 

Perancangan merupakan suatau proses awal 

dalam rangka merealiasasikan suatu produk yang 

dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sarana 

mempermudah pekerjaannya. Proses perancangan 

terdiri dari serangkaian kegiatan yang berturutan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Alat press opak 

singkong ini sebagai pilihan untuk menipiskan 

adonan opak singkong yang memiliki konsepan 

penekanan atau metode fisik. 

Secara garisbesar langkah-langkah dalam 
perancangan alat press opak singkong menggunakan 

motor listrik ac inidapatdigambarkan dalam diagram 

alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Langkah-langkahdalamperancangan alat 

press opak singkong 

 

 

Perancangan Bentuk (Embodiment Design) 

Prinsip kerja alat press adonan opak 

singkong adalah motor listrik yang terhubung dengan 

poros penghubung memindahkan putaran kemudian 
memutar poros yang menekan adonan opak singkong 

sehingga menjadi pipih. Ketebalan adonan saat 

dipipihkan dapat diatur dengan memutar poros 

pengatur tekanan sehingga jarak antara poros 

pemipih akan menjadi lebih rapat dan dimensi 

adonan akan menjadi lebih tipis. Dari penjelasan 

diatas maka dapat dilihat bentuk alat press adonan 

opak singkong dengan menggunakan motor ac 

seperti ditunjukan oleh gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Desain Alat Press Opak Singkong Dengan 

Menggunakan Motor Listrik AC. 

 

Keterangan gambar: 

1) Motor AC 7)  Bearing UCT 

2) Pulley  8)  Penyetel celah roll 

3) V-Belt 9)  Engkol manual 

4) Sprocket10)  Wadah penampung 

5) Roll press     11)  Rantai penghubung sproket 

6) Rangka  

 

 Untuk mengetahui putaran roll 

pengepress, maka dapat dihitung melalui putaran 

pulley yang digerakkan dengan cara sebagai berikut : 
Spesifikasi motor listrik: 

Daya  : 0,5 HP 

Putaran  : 1400 Rpm 

Volt  : 220 Volt 

Menggunakan 2 pulley dengan diameter 25,4 mm 

dan 203,2 mm maka: 

Putaran pulley penggerak n1 : 1400 Rpm 

(sesuai putaran motor) 

Diameter pulley penggerak d1 : 25,4 mm 

Diameter pulley yang digerakan d2 : 203,2 mm 
Putaran pulley yang digerakan n2 : ………? 

 

Maka dengan persamaan berikut akan dapat 

diketahui putaran roll pengepress : 

d1 x n1 = d2 x n2  

Sehingga dapat disimpulkan, 

n2 = d1 x n1 / d2 

n2 = 25,4 x 1400 / 203,2 

n2 = 175 Rpm 

Jadi putaran pulley yang digerakan adalah 175 

Rpm. 

Pada alat ini menggunakan sprocket dan 
rantai penghubung untuk meneruskan putaran dari 

pulley ke roll pengepress dengan ukuran yang sama 

yaitu d1 = d 2= 63 mm dan putaran poros penggerak 

n1 = 175 Rpm maka dapat dihitung perbandingan 

putarannya sebagai berikut: 

    =
𝑛1

𝑛2
=
𝑑2

𝑑1
 

    =
175

𝑛2
=

63

63
 

= 𝑛2 =
175.63

63
= 175 𝑟𝑝𝑚 

Jadi putaran pada sproket adalah 175 Rpm. 
Untuk mengetahui kecepatan v-belt pada 

mesin ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut ini: 

𝑉 =  
𝜋.𝐷𝑝2. 𝑛1

60.1000
 

Maka dapat dihitung kecepatan v-beltnya, 

Diketahui : Dp2 : 203,2 mm,  n1   : 1400 rpm 

𝑉 =  
𝜋.𝐷𝑝2. 𝑛1

60.1000
 

𝑉 =  
3,14.203,2.1400

60.1000
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𝑉 = 14,9  𝑚/𝑠 
Jadi kecepatan v-beltnya adalah 14,9 m/s 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembuatan Alat Press Opak  Singkong 

Menggunakan Motor Listrik AC 
Proses pembutan bertujuan untuk 

menghasilkan suatu alat sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat dan sesuai dengan spesifikasi yang 
telah ditentukan sehingga alat tersebut dapat 

digunakan secara maksimal. Pembuatan alat press 

opak singkong ini terdiri dari beberapa tahapan 

seperti pembuatan rangka mesin, pembuatan roll 

press, pembuatan loyang penampung opak singkong 

dan perakitan seluruh komponen dari alat press 

tersebut.  

Setelah melakukan perancangan alat 

kemudian menyiapkan alat dan bahan yang akan 

dipakai maka tahapan selanjutnya yaitu pembuatan 

alat press opak singkong. Adapun langkah-langkah 
pembuatan alat press opak singkong menggunakan 

motor listrik adalah sebagai berikut: 

 

1. Pembuatan Rangka Alat Press Opak Singkong  

Rangka alat press opak singkong memiliki fungsi 

untuk menopang semua komponen-komponen 

yang ada pada alat press opak singkong seperti 

motor lisrik, roll press dan loyang penampung 

opak singkong. Spesifikasi rangka ini mempunyai 

dimensi 370 mm x 350 mm x 530 mm dan 

menggunakan baja profil hollow dan siku. Bahan-

bahan tersebut dipotong sesuai dengan desain dan 
ukuran yang telah ditentukan. Pemilihan bahan 

dan penyambungan yang tepat akan membuat 

rangka bisa menahan beban ketika rangka diberi 

beban.  

 
Gambar 3. Rangka Alat Press Opak Singong 

 

2. Pembuatan Roll Press 

Roll press pada alat ini berfungsi untuk 

menipiskan dan memipihkan adonan opak 

singkong. Roll press ini terbuat dari bahan 

stainless steel dengan diameter 3,5 inchi. 

Pembuatan roll press ini menggunakan mesin 

turning/bubut untuk pembuatan porosnya. Pada 
alat press opak singkong ini menggunkan 2 buah 

roll press untuk menipiskan adonan opak 

singkong dengan diameter 3,5 inchi dan panjang 

roll pres 300 mm.  

 

 
Gambar 4. Roll Press Adonan Opak Singkong 

 

3. Pembuatan Wadah Penampung 

Wadah penampung berfungsi sebagai tempat 

untuk menampung atau meletakan adonan opak 
singkong sebelum dipress dan setelah dipress. 

Wadah penampung terbuat dari baja profil siku, 

pelat baja dan pelat aluminium yang dipotong 

sesuai ukuran yang telah di tentukan kemudian 

dilakukan penyatuan bahan-bahan tersebut 

dengan cara dilas.  

 
Gambar 5. Wadah Penampung 

 

4. Perakitan Alat Press Opak Singkong 
Setelah pembuatan komponen pendukung seperti 

rangka, roll press dan loyang penampung adonan 

selesai dibuat maka tahap selanjutnya yaitu 

perakitan seluruh komponen alat press opak 

singkong. Perakitan merupakan suatu proses 

penyusunan dan penyatuan beberapa bagian 

komponen menjadi suatu alat yang mempunyai 

fungsi sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 

Langkah pertama dalam perakitan alat press opak 

singkong yaitu pemasangan motor listrik pada 

rangka bagian bawah kemudian memasang 
bearing uct dan roll press pada rangka bagian 

atas. Selanjutnya memasang pulley pada motor 

listrik dan pada poros roll press bagian bawah 

serta memasang v-beltnya. Kemudian memasang 

roda gigi pada kedua poros roll press. Lalu 

memasang wadah penampung adonan opak 

dibagian depan dan belakang roll press. Berikut 

ini merupakan gambar alat press opak singkong 

yang telah disatukan. 

 

Alat Press Opak Singkong Menggunakan Motor 

Listrik AC 
Alat press opak singkong digunakan untuk 

memipihkan atau menipiskan adonan opak singkong 

sehingga menjadi lembaran dengan ketebalan 



tertentu. Alat press opak singkong ini bisa 

dioprasikan menggunakan motor listrik dan juga bisa 

menggunakan engkol manual. Motor listrik yang 

digunakan pada alat press opak singkong ini dapat 

diatur kecepatannya sehingga mempermudah saat 

mengoprasikan alat press opak singkong ini. Motor 

listrik yang dipakai adalah motor listrik yang biasa 

digunakan pada mesin bordir kain sehingga dapat 

diatur kecepatannya. Alat press opak singkong ini 

juga bisa diatur jarak atau celah antar roll sehingga 

ketebalan adonan bisa diatur sesuai keinginan kita. 
Gamabar dibawah ini merupakan alat press opak 

singkong menggunakan motor listrik AC. 

 
 

Gamabar 6. Alat Press Opak Singkong Menggunakan 

Motor Listrik AC 

 

1. Cara Kerja Alat Press Opak Singkong 

Menggunakan Motor Listrik AC 

Cara kerja alat press opak singkong menggunakan 

motor listrik AC yaitu melewatkan adonan opak 

singkong pada sepasang roll press yang berputar 

berlawanan arah dan digerakan oleh motor listrik. 

Putaran motor listrik diteruskan oleh dua buah 

pulley yang terpasang pada motor listrik dan pada 
poros roll press bagian bawah. Kedua pulley 

tersebut dihubungkan oleh  v-belt sehingga 

putaran motor bisa diteruskan ke roll press 

bawah.  

Selanjutnya putaran roll press bawah 

diteruskan ke roll press atas melalui sproket yang 

terpasang pada poros roll bawah dan pada roll 

press atas yang dihubungkan oleh rantai sehingga 

putaran dapat diteruskan ke roll press atas. 

Sehingga roll press atas dan bawah bisa berputar 

bersamaan dan memiliki arah putaran yang 
berlawanan arah. Untuk pengoprasian alat press 

opak secara manual yaitu dengan cara memutar 

engkol yang berada pada poros dibagian rangka 

bawah yang terhubung dengan sproket dan rantai. 

Tekanan yang diberikan roll press terhadap 

adonan opak singkong mampu menurunkan 

ketebalan adonan opak singkong. Jarak atau celah 

roll press dapat diatur dari 0-5 mm sehingga 

ketebalan adonan opak singkong bisa dibuat 

sesuai yang diinginkan. Cara menyetel jarak antar 

roll press yaitu dengan memutar baut penyetel 

jarak roll press yang berada pada rangka bagian 

atas searah jarum jam untuk meningkatkan 

ketebalan dan memutar berlawanan arah jarum 

jam untuk mengurangi ketebalan. 

 

2. Menyetel Putaran Motor Listrik AC 

Pada alat press opak singkong ini menggunakan 
motor listrik ac 0,5 HP dengan putaran 1400 rpm 

namun direduksi sehingga putarannya menjadi 

175 rpm. Motor listrik yang digunakan 

merupakan motor listrik yang biasa digunakan 

pada mesin bordir kain. Motor listrik jenis ini 

dilengkapi dengan sepatu rem sehingga dapat 

diatur putaran.  

Cara kerja motor listrik ini yaitu ketika 

motor listrik dihidupkn maka motor listrik tidak 

akan langsung berputar karena poros rotor masih 

tertekan oleh sepatu rem. Namun ketika tuas 
pengatur putaran ditarik makan motor akan 

berputar karena sepatu rem tidak menekan poros 

rotor motor listrik. Agar mudah dalam 

pengaturannya, tuas tersebut dimodifikasi dengan 

menambahkan baut dan mur yang dilas pada tuas 

sehingga mudah dalam pengoprasiannya. 

 

 
Gambar 7. Baut Pengatur Putaran Motor Listrik 

 
3. Uji Fungsi Alat Press Opak Singkong 

Menggunakan Motor Listrik AC 
Uji fungsi alat merupakan pengujian dari alat 

press opak singkong menggunakan motor listrik 

ac dan menggunakan engkol manual secara 

fungsi. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

kinerja alat yang dibuat dan setiap komponen dari 

alat tersebut sehingga dapat berfungsi dengan 

baik pada saat alat press opak singkong 

dioperasikan. Uji fungsi alat press opak singkong 

ini dilakukan pada beberapa komponen alat antara 

lain: 

a. Konstruksi rangka 
Pengujian rangka dilakukan dengan 

memberikan beban pada rangka, beban 

tersebut adalah motor listrik dan roll press. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengatahui 



kekuatan rangka dan daya tahan terhadap 

beban yang diberikan. Setelah dilakukan 

pengujian, rangka yang telah dibuat 

menunjukkan hasil yang baik. Hasil tersebut 

ialah rangka mampu menahan getaran motor 

penggerak dan tidak terlihat adanya 

lengkungan pada rangka ketika tambahan 

beban adonan dimasukkan. 

 

b. Wadah penampung adonan opak singkong 

Pengujian penampung adonan dilakukan 
dengan cara memasukan adonan opak 

singkong untuk dilakukan pengepressan atau 

pemipihan. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah wadah penampung dapat 

menyalurkan adonan opak singkong tepat 

pada celah roll press. Setelah dilakukan 

pengujian, wadah penampung adonan opak 

singkong mampu menyalurkan adonan tepat 

kearah celah roll press dan dapat menampung 

adonan opak singkong setelah dipress. 

 
c. Roll press 

Pengujian pada roll press dilakukan dengan 

cara memasukan adonan yang masih tebal 

kedalam alat untuk dipipihkan sesuai dengan 

ketebalan yang diatur pada poros pengatur 

jarak atau celah roll press. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah roll press 

dapat berfungsi memipihkan adonan mie 

dengan maksimal.Setelah dilakukan 

pengujian, poros yang dibuat mampu 

berfungsi secara maksimal. Dapat menekan 
adonan opak singkong dengan ketebalan yang 

dapat disesuaikan melalui poros pengatur 

jarak atau celah roll press. 

 

d. Poros penghubung 

Pengujian poros penghubung dilakukan 

dengan cara menjalankan alat press tesebut. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah poros penghubung tersebut dapat 

berfungsi memindahakan daya putaran dari 

motor listrik ke roll press dengan baik 

sehingga alat press opak singkong dapat 
bejalan dan berfungsi secara maksimal. 

Setelah dilakukan pegujian poros penghubung 

dapat berfungsi dengan baik. Poros teresebut 

dapat memindahkan daya motor sehingga alat 

press opak singkong dapat bekerja dengan 

maksimal. 

 

e. Poros pengatur celah roll press 

Pengujian pada bagian ini dilakukan dengan 

cara merubah celah pada roll press dengan 

memutar baut pengatur celah roll press 
tersebut kemudian menjalankan alat press 

opak singkong dan memasukkan adonan opak 

singkong yang lebih tebal. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengatehui apakah baut 

pengatur celah roll press dapat berfungsi 

mengunci poros roll press bagian atas dengan 

baik atau tidak, sehingga poros dapat 

memipihkan adonan tanpa terjadi penambahan 

besar celah pada saat adonan dimasukan. 

Setelah dilakukan pegujian baut pengatur 

celah roll press dapat berfungsi dengan baik 

karena dapat menjaga besarnya jarak antar roll 

press. 
 

Setelah dilakukan pengujian terhadap 

komponen penyusun alat press opak singkong dan 

didapatkan hasil yang cukup baik karena sesuai 

dengan spesifikasi yang telah dibuat. Selajutnya 

yaitu melakukan pengujian kinerja alat press 

menggunakan motor listrik AC dan menggunakan 

engkol secara manual. Pengujian ini dilakukan 

untuk melihat tingkat produktifitas pembuatan 

opak singkong menggunakan alat press opak 

singkong dengan motor listrik AC dan dengan 
engkol manual.  

Satu kali penipisan adonan dengan 

menggunakan alat press opak singkong, roll press 

dapat memipihkan 3 adonan opak singkong 

sekaligus dengan berat tiap adonan yaitu 40 gram. 

Proses penipisan adonan menggunakan alat press 

opak singkong ini dilakukan dengan bantuan 

lembaran plastik agar adonan opak singkong tidak 

lengket pada roll press dan adonan tersebut bisa 

menyatu serta tidak pecah.  

Penambahan plastik lembaran perlu 
dilakukan karena adonan opak hanya terbuat dari 

singkong dan ditambahkan bumbu-bumbu serta 

memiliki kadar air yang tinggi. Berikut ini 

merupakan tabel produktifitas pembuatan opak 

baik secara manual, menggunakan motor listrik 

dan menggunakan engkol manual. 

 

Tabel 1. Produktifitas pembuatan opak 

 
 

Berikut ini merupakan gambar adonan opak 

singkong yang telah dipress atau dipipihkan baik 
secara manual, menggunakan alat press yang 

digerakan dengan engkol manual dan motor 

listrik. 



 
 

Gambar8. Adonan Opak Dipress Secara Manual 

 
Gambar 9. Adonan Opak Dipress Dengan 

Motor Listrik 

 

 
Gambar 10. Adonan Opak Dipress Dengan 

Engkol 

 

4. Pengujian Ketebalan dan Diameter Opak 

Singkong 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat ketebalan 
dan diameter opak ketika dibuat secara manual 

dan menggunakan alat press baik dengan engkol 

maupun dengan motor listrik. Sebelum dilakukan 

pengujian ketebalan dan diameter opak singkong 

yang harus dipersiapkan yaitu : 

a. Timbangan untuk mengukur berat adonan 

opak singkong. 

b. Jangka sorong untuk mengukur ketebalan dan 

diameter opak singkong. 

c. Alat press opak singkong disetel celah rollnya 

sebesar 1 mm dengan putaran roll press 

sebesar 55 rpm dan 60 rpm. 
d. Plastik lembaran ukuran 30 mm x 40 mm 

untuk melapisi adonan opak agar tidak lengket 

pada saat diroll. 

e. Adonan opak singkong yang dibentuk bulat 

dengan berat 40 gram. 

Proses selanjutnya yaitu melakukan 

pengepressan adonan opak singkong baik secara 

manual ataupun menggunakan alat press opak 

singkong sehingga dihasilkan adonan opak 

singkong yang berbentuk lembaran tipis. Pada 

saat melakukan pengepressan adonan opak 

singkong menggunakan alat press baik dengan 

engkol dan motor listrik, roll press disetel celah 

rollnya sebesar 1 mm dan menggunakan putaran 

sebesar 55 rpm dan 60 rpm. 

 Setelah didapatkan adonan opak singkong 

yang tipis kemudian dilakukan pengukuran 

ketebalan adonan opak singkong pada 3 (X1, X2 

dan X3) bagian permukaan adonan opak singkong 
menggunakan jangka sorong bagian depth bar. 

Berikut ini adalah hasil pengujian ketebalan 

adonan opak singkong. 

 

Tabel 2. Data pengujian ketebalan opak 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat 

terlihat perbedaan ketebalan pada adonan opak 

yang telah dipress atau dipipihkan. Pada 

pengujian nomor 1 dengan adonan opak yang 

dipress secara manual terlihat perbedaan 

ketebalan yang berbeda jauh pada 3 titik yang 

diukur dengan rata-rata ketebalan 1,51 mm. 
Selanjutnya adonan yang dipress dengan engkol 

didapatkan ketebalan rata-rata 0,92 mm. 

Kemudian adonan yang dipress menggunakan 

motor listrik didapatkan ketebalan rata-rata 0,98 

mm. 

Pada pengujian nomor 2 adonan opak 

singkong yang dipress secara manual didapatkan 

ketebalan rata-rata 1,85 mm. Kemudian adonan 

yang dipress dengan engkol didapatkan ketebalan 

rata-rata  0,96 mm dan adonan opak singkong 

yang dipress dengan motor listrik didapatkan 

ketebalan rata-rata 0,96 mm. Pada tabel diatas 
terlihat adonan opak  yang dipress secara manual 

tidak sama ketebalannya. Ketebalan yang tidak 

sama disebabkan karena tekanan yang diberikan 

pada permukaan opak tidak sama saat dipress. 

Selanjutnya pengukuran diameter adonan 

opak singkong baik yang dipress secara manual 

ataupun menggunakan engkol dan motor listrik. 

Pengukuran diameter ini menggunakan jangka 

sorong bagian outside jaws. Pengukuran diameter 

adonan opak dibagi menjadi 2 pengukuran yaitu 

pengukuran diameter besar opak (Do) dan 
pengukuran diameter kecil opak (Di). Berikut ini 



adalah hasil pengukuran diameter adonan opak 

singkong yang telah dipress. 

 

Tabel 3. Data pengujian diameter opak 

 
 

Berdasarkan data pengujian pada tabel 
diatas terdapat perbedaan diameter adonan opak 

singkong yang dipress secara manual dan 

menggunakan alat press baik dengan engkol 

ataupun motor listrik. Pada pengujian nomor 1 

diameter adonan opak yang dipress secara manual 

memiliki diameter rata-rata 125,55 mm serta 

memiliki bentuk lingkaran. Sementara itu adonan 

opak yang dipress menggunakan engkol memiliki 

diameter rata-rata 140,525 mm dan memiliki 

bentuk yang oval.  

Kemudian adonan opak yang dipress 
menggunakan motor listrik memiliki diameter 

rata-rata 137,875 mm dan memiliki bentuk yang 

oval.Pada pengujian nomor 2 adonan opak yang 

dipress secara manual memiliki diameter rata-rata 

124 mm serta memiliki bentuk lingkaran. 

Selanjutnya adonan opak yang dipress 

menggunakan engkol memiliki diameter rata-rata 

139,425 mm dan memiliki bentuk yang oval. 

Kemudian adonan opak yang dipress 

menggunakan motor listrik memiliki diameter 

rata-rata 137 mm dan memiliki bentuk yang oval.  

Bentuk bulat opak singkong yang dipress 
secara manual karena permukaan alat press 

manual lebih lebar dari roll alat press. Serta 

adonan opak singkong yang akan dipress secara 

manual dibentuk bulat seperti bola sehingga 

ketika dipress akan berbentuk lingkaran. 

Sementara itu bentuk opak yang dihasilkan oleh 

alat press baik menggunakan engkol ataupun 

motor listrik yaitu berbentuk oval.  

Bentuk oval ini dipengaruhi oleh 

penampang yang berbentuk 2 silinder serta jarak 

roll press yang disetel sempit sehingga hasil opak 
berbentuk oval. Namun untuk mengatasi bentuk 

opak yang oval ini bisa dibuatkan cetakan dengan 

bermacam-macam bentuk sehingga bentuk opak 

bisa kita sesuaikan dengan yang kita atau 

konsumen inginkan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil pembuatan dan pengujian alat press opak 

singkong yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pembuatan alat press opak singkong 

menggunakan motor listrik AC ini dimaksudkan 

untuk memudahkan dalam proses pembuatan 

opak singkong sehingga kualitas dan kuantitas 

opak singkong lebih meningkat. 

2. Hasil pengujian kinerja alat press opak singkong 
ini menunjukan bahwa pembuatan opak singkong 

menggunakan motor listrik lebih banyak hasilnya 

karena kerja alat yang konsisten dalam 

melakukan pengepressan opak. 

3. Ketebalan opak singkong yang dipress 

menggunakan alat press opak singkong lebih 

seragam dibandingkan dengan opak singkong 

yang dipress secara manual karena tekanan yang 

diterima opak lebih seragam pada setiap bagian 

dari opak singkong ketika dilakukan 

pengepressan. 
4. Bentuk opak singkong yang dibuat secara manual 

cendrung lebih bulat dibandingkan opak singkong 

yang dibuat menggunakan alat press ini karena 

bentuk alat press manual bulat dan proses 

pengepressan dilakukan berulang pada setiap 

bagian opak. 
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